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PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang
Film adalah media massa yang kuat vang digunakan tidak hanya untuk

L sejak tahun 1979 yaitm
memanfaatkan film nasional tidak hanya sebagai sarana hiburan tetapi juga

berperan dalam kehidupan berbangsa dan bermegara. Dan orang-orang. Fungs:
informasi dan edukasi akan terpenuhi jika sineas lokal tidok hanya



memproduksi film-film sejarah fakiual dan dokumenter yang bagus, tetapi
juga film-film yang berimbang dan disesuaikan dengan kehidupan sehari-
bariFilm pendidikan dan budaya dijelaskan dalam Undang-Undang
No.Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 menyebutkan bahwa film

merupakan produk budaya kreatif, dan pemerintah yang membina dunia

oleh Mare Forster dan naskah karya David Magee. Film ini merupakon film
adaptasi kedua dani novel tahun 2012 A Man Called Ove karya Fredrik

Backman, setelzh film Swedia tahun 2015 vang bernama sama ditulis dan



disutradarai oleh Hannes Holm. Film ini dibintangi oleh Tom Hanks bersama
dengan Mariana Trevifio, Rachel Keller. dan Manuel Garcia-Rulfo.

Sejak awal nlis. film "4 Man Called Owe"viml dan banyak
diperbincangkan di media sosial. Bahkan film ini ramai direkomendasikan
oleh banyak orang karena mengandung banysk pesan mengenai pelajaran
hidup. Film ini menarik kareps saat ini sedang menjodi fenomena demam
Korea akhir-akhir ini, dimana budays yang disebarkan beragam. salah satunya
adalah pendidikan karakter dalam film ini. Film ini menceritakan tentang Otto
Anderson. seorang duda yang berusia 63 tahun dan tinggal di pinggiran kota
Pittshurgh. Pennsylvania. Otto Anderson setelah pensiun dari sebuah
perusahiaan baja ia berencana untuk bunuh diri setelsh kehilangan istrinya
Sonya yang seorang guru sekolah. Otto Anderson kemudian bertemu dengan
mcruugmmd; bernama Anits yang didsgnosis menderita pﬂn}'nhﬂ‘ﬂimm
ham‘ﬂim Anitalah yang mengubal cara pandang Ot Anderson untuk
m_perhnikj hidupnya men_judi lebih baik tug_i. ﬁﬁﬁlmﬁhhlt f.'!ltu kesan
meuﬁm;im]mgm keras dan mudah marah. la juga sangat
dalam aktivitas kesshanannys, bahkan ia memiliki rutimtas harian yang
normal dan tidak membiarkan d.ii'irl.}'n-d-i'g:mggu atau diubah semaunya. Setiap
orang yang berlemu dengan Otto di usianya selalu mengira menyebalkan,
sedangkan Otto menganggap mereka orang bodoh karena tidak sesua dengan
prinsip hidupnya. Tetapi beberapa suasana hati yang mengganggu dan sikap

tidak baik tidak muncul tanpa alasan. Otto mempunyai banyak pengalaman



traumatis yang mengisi hidupnya dengan kebingungan dan merasa bersalah,
‘sehingga dia juga mencoba beberapa kali untuk mengakhiri hidupnya karena
sulit baginys untuk menerima kenyatakaon, terutama setelah kematian
Istrinya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode
‘analisis isi. Analisis isi akan memfokuskon pad

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telsh diuraikan, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian ini yaitu bagaimanakah nilai pendidikan karakter
yang terdapat dalam film "4 Man Called Otta" ?



1.3, Maksud dan Tujuan Penellitian
Maksud dan tujuan dari peneliian ini adalah untuk mendeskripsikan
tentang nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam film "A Man Called Otto”

1.4. Manfaat Penelitian

an lanjutan, utamanya dalam analisis i

Hasil Penelitian Terdahulu yang peneliti gunakan sebagai acuan adalah
p—
1. Penelitian oleh Hapsari (2020) yang berjudul Analisis Nilai Karakter Dalam

Jepang Kimi no Nawa. Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai karakter
dalam anime Kimi no Nawa, dimana dalam anime tersebut terdapat 11 nilai



karakter. diantaranya adalah bersahabat dan kemunikatif, disiplin, rasa ingin
tahu. gemar membaca, bertanggung jawab, peduli sosial. cinta tanah air,
menghargai karya, keatif, mandin dan bekerja keras, Selain i, nila karakter
lidak diperoleh secara instan, melainkan harus melalui proses pengajaran
yang ditanamkan sejak awal, bak melalwi pendidikan di sekolah atau
pendidikan dasar di rumah. Adapun relevansi dalam penelitian ini adalah
menganalisis nilai pendidikon  kamkier dalam  anime,  sedangkan
perbedaanmya, skripsi dari Hapsari adalah perbedaan film yang diznalisis.

2. Penelitian oleh U Manlintang Putri (2020) yang berjudul Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam dalam Film Kartun Animasi Nussa dan Ram
Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan [lam dalam fim Nussa
dan Rars, dimana dalam film tersebut terdapat tiga nilai vang terkandung di
dalsmnya. yaita nilai agidah, nilat hadah dan nilai akhlak serta menerangkan
bagaimana pemanfastan media film di an sebagai media pembelajaran.
Adapun relevansi dolam . penelitian ini  adalah mnuﬁﬁi ril i-nifa
Ucha lebilh memfokuskan penelition kepada nilai-nilai pendidikan Istam,
sedangkan dalam penelitian ini fokus pembahasan mengarah kepada nilai-nilai
pendidikan karakter dalam film.

3. Penelitian Indri Utari {2023) yang berjudul Nilaia-Nilai Pendidikan Karakter
Dalam Film Mimpi Ananda Meraih Semesta Karya Sahml Gibran dan
Relevansinya Terhadap Pembelajaran PAL di SMP. Jenis penelitian ini vakni

penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber data



yang digunakan dalam penelitian ini terdini dan sumber data primer yakni film
Mimpi Ananda Meraih Semestal dan sumber data sekunder berupa buku-buku,
internel dokumen-dokumen seperti arfikel, jumal, dan sumber lain. Tekhnik
pengumpulan data dalem penelitian ini adalah dokumentasi dan pengamatann
dan obseryasi, serta metode analisis yangdigunakan adalah metode analisis isi
{content analysis) Persamaan mmﬁul dengan penelitisn yang
peneliti akan lakukan yaitu sama-sama membakiss mengenai nilai pendidikan
karakter, Perbedaannya adalah jika skripst terschut mengkaji nilai pendidikan
w dalam ﬁlﬁi‘]w&mnda Meraih Smmmmmya dengan
pembelajaran PAI di SMP, sedangkan peneliti akan mengkaji mengenai nilai-
nilisi pendidikan kerakter dalam film 4 Man Called Orto Karya David Magee.
4, Penelitian oleh Wisju Aji Prayogo (2023) yang berjudul Nilai-Nifai Pendidikan
Karakter Dalam Film 3 Warna dan Relevansinya_dengan Materi Akidah
Akhlak MTS Kelas VIL. Jenis penelitian dalam penelitian ini yakni penelitian
i':qnsl:ﬂmn (library research) berupa deskripsi MPenmﬂun data
yang Muﬂw teknik analisis isi .'I{q;_.r_w:-nr"' analysis) yailu
menggunakan isi :E.hg‘ latar, dan peristiwa yang ﬁldﬂpﬁt dolam - film..
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis lakukan
yaitu sama-sama membahas nilai-nilai karakter dalam film. Perbednan antara
penelition yang dilakukan oleh Wahyn Aji Prayogo dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah Wahyu Ajp Prayogo hanya menelitn
nilamnilai pendidikan karakter dalam film Ransh 3 Wama dan relevansinya

dengan materi akidah akhlak MTS kelas VIIL sedangkan penulis memfokuskan



penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan karakter pada film 4 Man Cafled
Otio Karya David Magee.
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